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Abstrak
	Banjir genangan merupakan permasalahan lingkungan yang sering terjadi di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya, akibat perubahan tata guna lahan, urbanisasi, keterbatasan drainase, dan tingginya curah hujan. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat pengetahuan, sikap, dan partisipasi Generasi Z terhadap mitigasi bencana banjir genangan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 99 responden Generasi Z berusia 15–29 tahun yang dipilih melalui teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai penyebab, dampak, dan upaya mitigasi banjir genangan. Sikap responden terhadap mitigasi juga tergolong positif, terutama dalam aspek kepedulian lingkungan dan kesiapsiagaan bencana. Namun, partisipasi dalam kegiatan mitigasi masih belum optimal karena terbatasnya keterlibatan komunitas dan program yang melibatkan generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan penguatan edukasi kebencanaan berbasis digital serta kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan Generasi Z untuk meningkatkan efektivitas mitigasi dan ketahanan wilayah terhadap banjir genangan.
Kata kunci: Banjir Genangan, Mitigasi Bencana, Generasi Z, Pengetahuan, Sikap, Partisipasi.

Abstract
 Urban flooding is a recurring environmental issue in Benowo District, Surabaya City, caused by land-use changes, urbanization, inadequate drainage systems, and high rainfall intensity. This study aims to analyze the level of knowledge, attitudes, and participation of Generation Z in urban flood disaster mitigation. A descriptive quantitative approach was employed, involving 99 Generation Z respondents aged 15–29 years selected through proportional random sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed descriptively. The results indicate that Generation Z possesses a good level of knowledge regarding the causes, impacts, and mitigation measures of urban flooding. Respondents also demonstrate positive attitudes toward mitigation efforts, particularly in terms of environmental awareness and disaster preparedness. However, their participation in mitigation activities remains suboptimal due to limited community involvement and a lack of youth-oriented mitigation programs. Therefore, strengthening digital-based disaster education and enhancing collaboration among government, communities, and Generation Z are necessary to improve mitigation effectiveness and regional resilience against urban flooding.
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PENDAHULUAN
Banjir genangan merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang sering terjadi di kawasan perkotaan akibat pesatnya pembangunan dan urbanisasi (Astuti et al., 2016). Perubahan tata guna lahan menyebabkan berkurangnya daerah resapan air dan meningkatnya luas permukaan kedap air. Kondisi tersebut mengakibatkan meningkatnya limpasan permukaan saat terjadi hujan dengan intensitas tinggi (Rulan, 2019). Akibatnya, risiko terjadinya banjir genangan di berbagai wilayah perkotaan semakin meningkat.
Kecamatan Benowo merupakan salah satu wilayah di Kota Surabaya yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap banjir genangan (BPBD, 2024). Genangan yang terjadi dipengaruhi oleh tingginya curah hujan, keterbatasan kapasitas drainase, serta perubahan penggunaan lahan yang semakin masif (Handayani et al., 2020). Data banjir genangan tahun 2020–2023 menunjukkan bahwa beberapa wilayah seperti Sememi, Kandangan, Babat Jerawat, Wisma Tengger, dan Romokalisari masih sering terdampak genangan (BPBD, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa banjir genangan masih menjadi permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian serius di Kecamatan Benowo.
Generasi Z merupakan kelompok yang memiliki potensi besar dalam mendukung kegiatan mitigasi bencana. Generasi ini lahir dan berkembang di era digital sehingga memiliki kemampuan yang baik dalam mengakses serta menyebarkan informasi melalui media sosial dan internet (Urba et al., 2024). Kemudahan akses informasi tersebut dapat menjadi modal penting dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap bencana. Selain itu, Generasi Z juga memiliki peluang besar untuk menjadi agen perubahan dalam lingkungan masyarakat (Fitriyani & Wijayanti, 2024).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki tingkat pengetahuan yang cukup baik mengenai kebencanaan dan mitigasi banjir (Putu et al., 2024). Namun, tingginya pengetahuan yang dimiliki belum tentu diikuti oleh keterlibatan aktif dalam kegiatan mitigasi bencana. Beberapa penelitian lebih banyak membahas aspek pengetahuan dan sikap tanpa menghubungkannya dengan partisipasi nyata dalam mitigasi (Istiqomah & Prajayanti, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang masih perlu dikaji lebih lanjut (Yahya & Syahputra, 2025).
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengetahuan dan sikap Generasi Z terhadap mitigasi banjir genangan di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya. Penelitian ini juga mengkaji hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan tingkat partisipasi Generasi Z dalam kegiatan mitigasi bencana (Yahya & Syahputra, 2025). Analisis tersebut penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan generasi muda dalam pengurangan risiko bencana (Ratnawati et al., 2024). Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi mitigasi yang lebih partisipatif dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z (Anindhita et al., 2024).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis tingkat pengetahuan, sikap, dan partisipasi Generasi Z terhadap mitigasi bencana banjir genangan di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara objektif berdasarkan data numerik yang disajikan dalam bentuk statistik deskriptif tanpa menguji pengaruh antarvariabel (Asra et al., 2023). Lokasi penelitian dipilih karena Kecamatan Benowo merupakan wilayah rawan banjir genangan yang dipengaruhi oleh kondisi topografi datar, sistem drainase yang belum optimal, dan perkembangan kawasan perkotaan yang pesat (Febrianto et al., 2016).
Populasi penelitian adalah seluruh Generasi Z berusia 15-29 tahun yang berdomisili di Kecamatan Benowo dengan jumlah 16.324 jiwa berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Surabaya (BPS Kota Surabaya, 2020). Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 99 responden yang tersebar secara proporsional di Kelurahan Sememi, Kandangan, Tambak Oso Wilangon, dan Romokalisari (Syamsul et al., 2022). Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling, yaitu pemilihan responden yang ditemui secara langsung maupun melalui media digital dann memenuhi kriteria penelitian (Sugiyono, 2023).
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS melalui analisis statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, rata-rata (mean), median, modus, dan simpangan baku untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel penelitian (Purba et al., 2021). Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk memastikan setiap item mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat (Taherdoost et al., 2016). Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan nilai minimum 0,60 sebagai dasar kelayakan instrumen penelitian (Dewi et al., 2022). Hubungan antara variabel pengetahuan, sikap, dan partisipasi dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan tingkat signifikansi 5% (Annisa et al., 2024).
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A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Karakteristik Wilayah Penelitian dan Responden
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Gambar 1. Peta Persebaran Titik Banjir Kecamatan Benowo Kota Surabaya
Sumber: Olah Data Primer, 2026
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Benowo, Kota Surabaya, yang terdiri atas empat kelurahan yaitu Sememi, Kandangan, Romokalisari, dan Tambak Oso Wilangon. Wilayah ini dipilih karena karena termasuk kawasan yang rentan terhadap banjir genangan akibat kombinasi kondisi topografi dataran rendah, perkembangan kawasan perkotaan, perubahan tata guna lahan, serta kapasitas drainase yang belum sepenuhnya mampu mengimbangi peningkatan limpasan permukaan saat curah hujan tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa wilayah di Kecamatan Benowo mengalami genangan secara berulang pada musim penghujan.

Tabel 1. Sebaran Responden Penelitian
	Kelurahan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Sememi
	56
	56,57

	Kandangan
	34
	34,34

	Tambak Oso Wilangon
	5
	5,05

	Romokalisari
	4
	4,04

	Total
	99
	100


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Responden penelitian berjumlah 99 orang Generasi Z yang berdomisili di Kecamatan Benowo. Generasi Z dipilih karena merupakan kelompok yang lahir antara tahun 1997–2012 dan memiliki karakteristik sebagai generasi digital yang mudah mengakses informasi, termasuk informasi kebencanaan.

2. Pengetahuan Generasi Z terhadap Mitigasi Banjir Genangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan Generasi Z terhadap mitigasi banjir genangan di Kecamatan Benowo tergolong tinggi. Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden berada pada kategori positif hingga sangat positif, yang menunjukkan bahwa responden memiliki pemahaman yang baik mengenai penyebab, dampak, dan langkah-langkah mitigasi banjir genangan. 
Variabel pengetahuan diukur melalui sepuluh indikator yang mencakup pemahaman tentang penyebab, dampak, dan langkah mitigasi banjir genangan, pentingnya sistem drainase, peran instansi kebencanaan, pengaruh perubahan iklim, partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi digital, serta pendidikan kebencanaan. Indikator-indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan Generasi Z terhadap mitigasi banjir genangan di Kecamatan Benowo.
Analisis berdasarkan wilayah menunjukkan bahwa seluruh kelurahan di Kecamatan Benowo memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai mitigasi banjir genangan.

Tabel 2. Pengetahuan Generasi Z Antar Kelurahan
	Kelurahan
	Jumlah Responden
	Rata-Rata Skor Pengetahuan
	Persentase

	Sememi
	56
	36,67
	73,33%

	Kandangan
	34
	35,36
	70,73%

	Tambak Oso Wilangon
	5
	32,00
	64,00%

	Romokalisari
	4
	35,00
	70,00%

	Total
	99
	
	


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 2, seluruh kelurahan di Kecamatan Benowo menunjukkan Tingkat pengetahuan yang baik mengenai banjir genangan. Kelurahan Sememi memiliki tingkat pengetahuan tertinggi dengan persentase sebesar 73,33%, diikuti oleh Kandangan (70,73%) dan Romokalisari (70,00%). Sementara itu, Tambak Oso Wilangon memiliki persentase terendah sebesar 64,00%, namun masih termasuk dalam kategori cukup baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai mitigasi banjir telah dimiliki oleh Generasi Z di seluruh wilayah penelitian.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Pengetahuan
	Item
	Mean
	Std. Deviation
	Kategori

	P1
	4,5253
	0,70484
	Sangat Tinggi

	P2
	4,1616
	0,71009
	Tinggi

	P3
	4,3737
	0,70834
	Tinggi

	P4
	4,0909
	0,74356
	Tinggi

	P5
	3,8990
	0,82678
	Tinggi

	P6
	3,9596
	0,74120
	Tinggi

	P7
	4,5859
	0,60626
	Sangat Tinggi

	P8
	4,2525
	0,70484
	Tinggi

	P9
	4,4242
	0,72970
	Sangat Tinggi

	P10
	3,9697
	0,80121
	Tinggi

	Rata-rata
	4,22
	-
	Tinggi


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Tabel 3 variabel pengetahuan memperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 4,22 yang termasuk kategori tinggi. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator pemahaman mengenai pengaruh perubahan iklim terhadap risiko banjir genangan (Mean = 4,59), sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator pengetahuan mengenai instansi atau lembaga penanggulangan banjir di Kota Surabaya (Mean = 3,90).
Hasil ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Kecamatan Benowo memiliki pemahaman yang baik mengenai mitigasi banjir genangan, terutama terkait perubahan iklim, penyebab banjir, dan pemanfaatan teknologi dalam kebencanaan. Meskipun demikian, pengetahuan mengenai lembaga penanggulangan bencana masih perlu ditingkatkan melalui sosialisasi yang lebih intensif.
Secara umum, tingginya tingkat pengetahuan Generasi Z menjadi modal penting dalam mendukung kesiapsiagaan dan upaya mitigasi banjir genangan di Kecamatan Benowo.

3. Sikap Generasi Z terhadap Mitigasi Banjir Genangan
Sikap Generasi Z terhadap mitigasi banjir genangan merupakan kecenderungan individu dalam memberikan respon, penilaian, dan kepedulian terhadap berbagai upaya pengurangan risiko banjir yang terjadi di lingkungan tempat tinggalnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, yang mengindikasikan bahwa Generasi Z di Kecamatan Benowo memiliki sikap positif terhadap mitigasi banjir genangan. Sikap tersebut tercermin melalui kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, kesiapan menghadapi bencana, serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan mitigasi.
Variabel sikap diukur melalui sepuluh indikator yang mencakup kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, kesediaan berpartisipasi dalam kegiatan mitigasi, keyakinan terhadap peran masyarakat dalam mengurangi risiko banjir, kepedulian terhadap isu lingkungan dan perubahan iklim, tanggung jawab sosial, kesiapan mengikuti pelatihan kebencanaan, perilaku preventif, pemanfaatan teknologi digital, dukungan terhadap pendidikan kebencanaan, serta kesiapan menjadi relawan dalam mitigasi banjir genangan.
Analisis berdasarkan wilayah menunjukkan bahwa sikap Generasi Z terhadap mitigasi banjir genangan pada seluruh kelurahan di Kecamatan Benowo berada pada kategori baik hingga sangat baik.
Tabel 4. Sikap Generasi Z Antar Kelurahan
	Kelurahan
	Jumlah Responden
	Rata-Rata Skor Sikap
	Persentase

	Sememi
	56
	41,72
	83,44%

	Kandangan
	34
	42,52
	85,03%

	Tambak Oso Wilangon
	5
	40,80
	81,60%

	Romokalisari
	4
	47,75
	95,50%

	Total
	99
	
	


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 4, Kelurahan Romokalisari memiliki tingkat sikap tertinggi dengan persentase sebesar 95,50%, diikuti Kelurahan Kandangan sebesar 85,03% dan Sememi sebesar 83,44%. Sementara itu, Kelurahan Tambak Oso Wilangon memperoleh persentase sebesar 81,60%, namun tetap berada pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z di seluruh wilayah penelitian memiliki kecenderungan sikap yang mendukung upaya mitigasi banjir genangan.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Sikap
	No.
	Item
	Mean
	Standard Deviation
	Kategori

	1.
	Sikap 1
	3.5455
	1.00278
	Sedang

	2.
	Sikap 2
	3.6263
	0.98546
	Sedang

	3.
	Sikap 3
	3.6465
	1.01331
	Sedang

	4.
	Sikap 4
	3.4747
	0.97251
	Sedang

	5.
	Sikap 5
	3.2424
	1.07941
	Sedang

	6.
	Sikap 6
	3.9798
	0.83275
	Tinggi

	7.
	Sikap 7
	3.7677
	0.97759
	Sedang

	8.
	Sikap 8
	4.1919
	0.87688
	Tinggi

	9.
	Sikap 9
	2.8990
	1.13834
	Sedang Rendah

	10.
	Sikap 10
	3.9899
	0.85111
	Tinggi


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 5, variabel sikap memperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 3,64 yang termasuk kategori sedang menuju tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Kecamatan Benowo memiliki kecenderungan sikap yang positif terhadap mitigasi banjir genangan, meskipun belum sepenuhnya optimal pada semua aspek.
Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator kepercayaan terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pelaporan dan pengawasan banjir genangan (Mean = 4,19), diikuti kesiapan menjadi relawan mitigasi banjir (Mean = 3,99) dan keinginan mengikuti pelatihan atau simulasi kebencanaan (Mean = 3,98). Sebaliknya, nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator pandangan mengenai pentingnya edukasi kebencanaan di sekolah dan perguruan tinggi (Mean = 2,90).
Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki kepedulian dan kesiapan yang cukup baik dalam mendukung upaya mitigasi banjir genangan. Namun, masih diperlukan peningkatan edukasi dan sosialisasi kebencanaan agar sikap positif tersebut dapat berkembang menjadi keterlibatan yang lebih aktif dalam kegiatan mitigasi bencana.

4. Partisipasi Generasi Z dalam Mitigasi Banjir Genangan
Partisipasi Generasi Z dalam mitigasi banjir genangan merupakan bentuk keterlibatan aktif individu dalam berbagai upaya pencegahan, kesiapsiagaan, penanggulangan, dan pemulihan akibat banjir di lingkungan tempat tinggalnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa Generasi Z di Kecamatan Benowo telah terlibat dalam berbagai kegiatan mitigasi banjir, namun tingkat keterlibatannya masih belum optimal. Bentuk partisipasi yang dilakukan antara lain menjaga kebersihan lingkungan, mengikuti kerja bakti, mencari informasi kebencanaan, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang berkaitan dengan mitigasi banjir.
Variabel partisipasi diukur melalui sepuluh indikator yang mencakup keaktifan mencari informasi mengenai banjir genangan, keterlibatan dalam kegiatan lingkungan, pemanfaatan teknologi digital untuk pelaporan dan penyebaran informasi, inisiatif mengajak teman sebaya berpartisipasi dalam mitigasi, keaktifan melaporkan genangan kepada pihak berwenang, keterlibatan saat banjir terjadi, kepatuhan terhadap instruksi petugas kebencanaan, kesediaan membantu warga saat bencana, serta tindakan penyelamatan barang-barang penting ketika terjadi genangan.
Analisis berdasarkan wilayah menunjukkan bahwa partisipasi Generasi Z pada seluruh kelurahan di Kecamatan Benowo berada pada kategori cukup baik.



Tabel 6. Partisipasi Generasi Z Antar Kelurahan
	Kelurahan
	Jumlah Responden
	Rata-Rata Skor Partisipasi
	Persentase

	Sememi
	56
	32,42
	64,84%

	Kandangan
	34
	31,61
	63,21%

	Tambak Oso Wilangon
	5
	34,80
	69,60%

	Romokalisari
	4
	34,25
	68,50%

	Total
	99
	
	


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 6, Kelurahan Tambak Oso Wilangon memiliki tingkat partisipasi tertinggi dengan persentase sebesar 69,60%, diikuti Romokalisari sebesar 68,50%, Sememi sebesar 64,84%, dan Kandangan sebesar 63,21%. Meskipun seluruh wilayah berada pada kategori cukup baik, persentase yang belum mencapai kategori sangat tinggi menunjukkan bahwa keterlibatan Generasi Z dalam kegiatan mitigasi masih memerlukan peningkatan melalui program pemberdayaan masyarakat dan pelibatan generasi muda secara lebih intensif.

Tabel 7. Statistik Deskriptif Variabel Partisipasi
	No.
	Item
	Mean
	Standard Deviation
	Kategori

	1.
	Partisipasi 1
	3.2929
	0.97156
	Sedang

	2.
	Partisipasi 2
	3.4545
	0.84844
	Sedang

	3.
	Partisipasi 3
	2.7172
	1.24573
	Rendah

	4.
	Partisipasi 4
	1.7374
	1.11196
	Sangat Rendah

	5.
	Partisipasi 5
	3.0808
	1.09430
	Sedang

	6.
	Partisipasi 6
	2.4444
	1.27153
	Rendah

	7.
	Partisipasi 7
	1.8990
	1.05458
	Sangat Rendah

	8.
	Partisipasi 8
	3.8384
	0.96581
	Tinggi

	9.
	Partisipasi 9
	3.2121
	1.16297
	Sedang

	10.
	Partisipasi 10
	4.3232
	0.95648
	Sangat Tinggi


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 7, variabel partisipasi memperoleh rata-rata sebesar 2,99 yang termasuk kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlibatan Generasi Z dalam mitigasi banjir genangan sudah cukup baik, namun masih belum optimal.
Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator inisiatif menyelamatkan barang-barang penting saat terjadi genangan (Mean = 4,32) dan kepatuhan terhadap instruksi RT/RW atau petugas kebencanaan (Mean = 3,84). Sebaliknya, nilai terendah terdapat pada partisipasi dalam penyebaran informasi banjir melalui media sosial (Mean = 1,74) dan keterlibatan saat terjadi banjir genangan (Mean = 1,90). Selain itu, pemanfaatan platform digital untuk pelaporan genangan juga masih tergolong rendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z cenderung aktif dalam tindakan yang berkaitan dengan keselamatan diri, namun masih kurang terlibat dalam kegiatan mitigasi yang bersifat sosial dan berbasis teknologi. 

5. Hubungan Antar Variabel
Hubungan antara variabel pengetahuan, sikap, partisipasi dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antarvariabel. Interpretasi koefisien korelasi mengacu pada pedoman (Sugiyono, 2023) sebagaimana disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Interpretasi Tingkat Hubungan Variabel
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,19
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,39
	Rendah

	0,40 – 0,59
	Sedang

	0,60 – 0,79
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat Kuat


		Sumber: (Sugiyono, 2023)

A. Hubungan Pengetahuan dengan Sikap

Tabel 9. Hubungan Variabel Pengetahuan dengan Sikap
	Hubungan Variabel
	Nilai Korelasi (r)
	Sig.
	Tingkat Hubungan
	Keterangan

	Pengetahuan 1 ↔ Sikap
	0,211
	0,036
	Rendah
	Signifikan

	Pengetahuan 2 ↔ Sikap
	0,242
	0,016
	Rendah
	Signifikan

	Pengetahuan 3 ↔ Sikap
	0,413
	0,000
	Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 4 ↔ Sikap
	0,388
	0,000
	Rendah–Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 5 ↔ Sikap
	-0,212
	0,035
	Rendah Negatif
	Signifikan

	Pengetahuan 6 ↔ Sikap
	0,416
	0,000
	Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 7 ↔ Sikap
	0,477
	0,000
	Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 8 ↔ Sikap
	0,338
	0,001
	Rendah
	Signifikan

	Pengetahuan 9 ↔ Sikap
	0,368
	0,000
	Rendah–Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 10 ↔ Sikap
	0,241
	0,016
	Rendah
	Signifikan


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 9, seluruh indikator pengetahuan memiliki hubungan signifikan dengan sikap (p < 0,05). Hubungan yang terbentuk umumnya berada pada kategori rendah hingga sedang. Korelasi tertinggi terdapat pada Pengetahuan 7 (r = 0,477), yang menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan Generasi Z mengenai mitigasi banjir, semakin positif pula sikap yang dimiliki terhadap upaya mitigasi.

B. Hubungan Sikap dan Partisipasi

Tabel 10. Hubungan Variabel Sikap dengan Partisipasi
	Hubungan Variabel
	Nilai Korelasi (r)
	Sig.
	Tingkat Hubungan
	Keterangan

	Sikap 1 ↔ Partisipasi
	0,410
	0,000
	Sedang
	Signifikan

	Sikap 2 ↔ Partisipasi
	0,286
	0,004
	Rendah
	Signifikan

	Sikap 3 ↔ Partisipasi
	0,262
	0,009
	Rendah
	Signifikan

	Sikap 4 ↔ Partisipasi
	0,300
	0,003
	Rendah
	Signifikan

	Sikap 5 ↔ Partisipasi
	0,243
	0,015
	Rendah
	Signifikan

	Sikap 6 ↔ Partisipasi
	0,303
	0,002
	Rendah
	Signifikan

	Sikap 7 ↔ Partisipasi
	0,338
	0,001
	Rendah
	Signifikan

	Sikap 8 ↔ Partisipasi
	0,280
	0,005
	Rendah
	Signifikan

	Sikap 9 ↔ Partisipasi
	0,398
	0,000
	Rendah–Sedang
	Signifikan

	Sikap 10 ↔ Partisipasi
	0,246
	0,014
	Rendah
	Signifikan


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 10, seluruh indikator sikap memiliki hubungan positif dan signifikan dengan partisipasi. Korelasi tertinggi terdapat pada Sikap 1 (r = 0,410). Hasil ini menunjukkan bahwa sikap yang lebih positif terhadap mitigasi banjir cenderung diikuti oleh tingkat partisipasi yang lebih tinggi, meskipun kekuatan hubungannya masih tergolong rendah hingga sedang.

C. Hubungan Pengetahuan dengan Partisipasi

Tabel 14. Hubungan Pengetahuan dengan Partisipasi
	Hubungan Variabel
	Nilai Korelasi (r)
	Sig.
	Tingkat Hubungan
	Keterangan

	Pengetahuan 1 ↔ Partisipasi
	0,313
	0,002
	Rendah
	Signifikan

	Pengetahuan 2 ↔ Partisipasi
	0,419
	0,000
	Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 3 ↔ Partisipasi
	0,317
	0,001
	Rendah
	Signifikan

	Pengetahuan 4 ↔ Partisipasi
	0,376
	0,000
	Rendah–Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 5 ↔ Partisipasi
	0,302
	0,002
	Rendah
	Signifikan

	Pengetahuan 6 ↔ Partisipasi
	0,354
	0,000
	Rendah–Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 7 ↔ Partisipasi
	0,355
	0,000
	Rendah–Sedang
	Signifikan

	Pengetahuan 8 ↔ Partisipasi
	0,240
	0,017
	Rendah
	Signifikan

	Pengetahuan 9 ↔ Partisipasi
	0,338
	0,001
	Rendah
	Signifikan

	Pengetahuan 10 ↔ Partisipasi
	0,299
	0,003
	Rendah
	Signifikan


Sumber: Olah Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 11, seluruh indikator pengetahuan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan partisipasi. Korelasi tertinggi terdapat pada Pengetahuan 2 (r = 0,419) yang termasuk kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan mengenai mitigasi banjir genangan cenderung diikuti oleh peningkatan partisipasi Generasi Z dalam kegiatan mitigasi.
Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan partisipasi memiliki hubungan yang signifikan. Namun, sebagian besar korelasi berada pada kategori rendah hingga sedang, sehingga partisipasi Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap, tetapi juga oleh faktor lingkungan sosial dan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan mitigasi.

B. Pembahasan
1. Analisis Pengetahuan Generasi Z Terhadap Mitigasi Banjir Genangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan Generasi Z di Kecamatan Benowo berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor 4,22. Sebagian besar responden telah memahami penyebab, dampak, dan langkah mitigasi banjir genangan. Indikator dengan nilai tertinggi adalah pemahaman mengenai pengaruh perubahan iklim terhadap risiko banjir. Sementara itu, pengetahuan mengenai instansi penanggulangan banjir memperoleh nilai terendah meskipun masih termasuk kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki pemahaman yang baik mengenai mitigasi banjir genangan (Budi et al., 2023).
Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), pengetahuan merupakan faktor yang memengaruhi pembentukan sikap individu. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan dan sikap. Nilai korelasi tertinggi terdapat pada hubungan Pengetahuan 7 dengan Sikap sebesar 0,477. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan responden, semakin positif sikap yang dimiliki terhadap mitigasi banjir. Dengan demikian, pengetahuan berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan bencana. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Yahya & Syahputra, 2025), yang menemukan bahwa pengetahuan dan sikap memiliki hubungan positif dengan kapasitas mitigatif masyarakat dalam menghadapi bencana banjir.
Temuan ini juga sejalan dengan teori Generasi Z yang menyatakan bahwa generasi muda memiliki akses informasi yang luas melalui teknologi digital. Kemudahan memperoleh informasi membantu meningkatkan pemahaman mengenai mitigasi banjir genangan. Namun, hubungan antara pengetahuan dan partisipasi masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan yang tinggi belum sepenuhnya diwujudkan dalam tindakan nyata. Hasil ini sesuai dengan temuan (Budi et al., 2023), yang menunjukkan bahwa meskipun generasi muda memiliki tingkat literasi bencana yang tinggi, keterlibatan mereka dalam aksi mitigasi masih relatif rendah. Selain itu, (Rustinsyah et al., 2021) menjelaskan bahwa partisipasi mitigasi bencana tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh modal sosial, jaringan komunitas, dan keterlibatan masyarakat dalam aktivitas kolektif. Oleh karena itu, diperlukan pelibatan yang lebih aktif melalui edukasi, pelatihan, dan kegiatan mitigasi di masyarakat.

2. Analisis Sikap Generasi Z Terhadap Upaya Mitigasi Banjir Genangan di Kecamatan Benowo Kota Surabaya
Berdasarkan hasil penelitian, variabel sikap Generasi Z di Kecamatan Benowo berada pada kategori sedang menuju tinggi dengan rata-rata sebesar 3,64. Hasil ini menunjukkam bahwa sebagian besar responden memiliki sikap positif terhadap mitigasi banjir genangan. Nilai tertinggi terdapat pada indikator kepercayaan terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pelaporan banjir (Mean = 4,19), sedangkan nilai terendah terdapat pada indikator pentingnya edukasi kebencanaan di sekolah dan perguruan tinggi (Mean = 2,90). Temuan ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki kepedulian dan kesiapan yang cukup baik dalam mendukung upaya mitigasi banjir. Secara umum, sikap positif tersebut menjadi modal penting dalam pengurangan risiko bencana (Budi et al., 2023).
Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), sikap berperan dalam mendorong terbentuknya perilaku individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap memiliki hubungan positif dan signifikan dengan partisipasi, dengan nilai korelasi tertinggi sebesar 0,410. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap Generasi Z, semakin tinggi kecenderungan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan mitigasi banjir. Namun, sebagian besar hubungan masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sikap positif belum sepenuhnya diwujudkan dalam tindakan nyata. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Yahya & Syahputra, 2025), yang menyatakan bahwa sikap masyarakat memiliki hubungan positif dengan kapasitas mitigatif dalam menghadapi risiko bencana banjir.
Temuan ini sejalan dengan teori Generasi Z yang menjelaskan bahwa generasi muda memiliki kepedulian terhadap isu lingkungan dan didukung oleh akses informasi digital yang luas. Namun, partisipasi mereka masih dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial dan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan mitigasi. Penelitian oleh (Rustinsyah et al., 2021), menunjukkan bahwa modal sosial, jaringan komunitas, dan keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting dalam mendorong partisipasi dalam pengurangan risiko bencana. Oleh karena itu, diperlukan edukasi kebencanaan yang berkelanjutan serta pelibatan yang lebih aktif melalui komunitas, sekolah, dan kegiatan sosial agar sikap positif Generasi Z dapat berkembang menjadi partisipasi yang lebih optimal dalam mitigasi banjir genangan.

3. Analisis Partisipasi Generasi Z dalam Kegiatan Mitigasi Bencana Banjir Genangan di Kecamatan Benowo Kota Surabaya
Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi Generasi Z di Kecamatan Benowo dalam mitigasi banjir genangan berada pada kategori sedang dengan rata-rata sebesar 2,99. Hasil ini menunjukkan bahwa Generasi Z telah terlibat dalam berbagai kegiatan mitigasi, seperti menjaga kebersihan lingkungan, kerja bakti, dan kegiatan sosial kebencanaan, namun keterlibatannya masih belum optimal. Indikator tertinggi terdapat pada tindakan penyelamatan barang penting saat banjir (Mean = 4,32), sedangkan indikator terendah terdapat pada penyebaran informasi banjir melalui siaran langsung media sosial (Mean = 1,74). Temuan ini menunjukkan bahwa responden lebih siap melakukan tindakan ketika banjir terjadi dibanding berpartisipasi aktif dalam kegiatan mitigasi sebelum bencana. Secara umum, partisipasi Generasi Z masih memerlukan penguatan agar lebih aktif dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Budi et al., 2023), yang menunjukkan bahwa generasi muda memiliki tingkat pengetahuan kebencanaan yang baik, namun keterlibatan dalam kegiatan mitigasi masih memerlukan penguatan melalui partisipasi yang lebih aktif.
Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), partisipasi dipengaruhi oleh sikap, norma sosial, dan persepsi kemampuan individu dalam bertindak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dan partisipasi berada pada kategori rendah hingga sedang, dengan nilai korelasi tertinggi sebesar 0,419. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik belum sepenuhnya mendorong keterlibatan nyata dalam kegiatan mitigasi. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman dan tindakan yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial dan kesempatan berpartisipasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Yahya & Syahputra, 2025), yang menemukan bahwa peningkatan kapasitas mitigatif masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh sikap dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pengurangan risiko bencana.
Temuan ini sejalan dengan teori Generasi Z yang menyatakan bahwa generasi muda memiliki akses informasi yang luas dan kepedulian terhadap isu lingkungan. Namun, partisipasi masyarakat tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan dan sikap individu. Penelitian (Rustinsyah et al., 2021), tentang Social Capital for Flood Disaster Management menjelaskan bahwa modal sosial, kerja sama antarwarga, jaringan sosial, dan dukungan komunitas merupakan faktor penting yang memengaruhi keterlibatan masyarakat dalam mitigasi bencana banjir. Oleh karena itu, pelibatan Generasi Z melalui edukasi kebencanaan, kegiatan lingkungan, komunitas relawan, dan pemanfaatan media digital perlu terus ditingkatkan agar partisipasi mitigasi banjir dapat berkembang secara lebih optimal.

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah serta hasil analisis pengetahuan dan sikap generasi z terhadap partisipasi dalam mitigasi bencana banjir genangan di Kecamatan Benowo Kota Surabaya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Generasi Z di Kecamatan Benowo memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai mitigasi banjir genangan. Tingginya pengetahuan ini menunjukkan bahwa responden telah memahami penyebab, dampak, dan langkah-langkah mitigasi banjir. Pengetahuan juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan sikap serta partisipasi dalam mitigasi banjir genangan.
2. Sikap Generasi Z terhadap mitigasi banjir genangan berada pada kategori sedang menuju tinggi. Hal ini menunjukkan adanya kepedulian dan pandangan positif terhadap upaya pengurangan risiko bencana, seperti menjaga kebersihan lingkungan, kesiapsiagaan, dan dukungan terhadap kegiatan mitigasi. Sikap yang positif memiliki hubungan signifikan dengan partisipasi, meskipun belum sepenuhnya diwujudkan dalam tindakan nyata.
3. Partisipasi Generasi Z dalam mitigasi banjir genangan berada pada kategori sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan mitigasi telah terbentuk, tetapi masih belum optimal dan belum dilakukan secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan partisipasi melalui edukasi kebencanaan, pelatihan kesiapsiagaan, kegiatan lingkungan, serta pemanfaatan media digital yang sesuai dengan karakteristik Generasi Z.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengetahuan, sikap, dan partisipasi Generasi Z terhadap mitigasi banjir genangan di Kecamatan Benowo, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Generasi Z
Generasi Z diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dalam kegiatan mitigasi banjir genangan melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan lingkungan, kesiapsiagaan bencana, serta pemanfaatan media sosial dan teknologi digital sebagai sarana edukasi dan penyebaran informasi kebencanaan.
2. Bagi Pemerintah dan pihak terkait lainnya
Pemerintah dan pihak terkait perlu meningkatkan program edukasi kebencanaan serta menyediakan wadah yang mendukung keterlibatan aktif Generasi Z dalam mitigasi banjir genangan melalui kegiatan yang berkelanjutan, pembentukan komunitas, dan penguatan kerja sama masyarakat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian, menambahkan variabel yang dapat memengaruhi partisipasi Generasi Z dalam mitigasi banjir genangan, serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam.
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